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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh rasio lancar
terhadap profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets
(ROA) pada Dolphin Doorsmeer Sibolga selama periode 2019-2023.
Rasio lancar mencerminkan tingkat likuiditas perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek, sedangkan ROA menunjukkan
efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan
laba. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif dan korelasional. Populasi data pada penelitian ini adalah
laporan keuangan perusahaan yang terbit pada periode 2019-2023.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan sampel
jenuh, dengan kata lain seluruh laporan keuangan yang menjadi sampel
adalah laporan keuangan tahun 2019-2023. Teknik pengumpulan data
yang digunakan pada penelitian ini adalah dokumentasi. Data diperoleh
dari laporan keuangan perusahaan, yang dianalisis melalui uji
normalitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, analisis regresi linier
sederhana, serta uji t untuk menguji hubungan antara variabel
independen dan dependen. Hasil analisis menunjukkan bahwa rasio
lancar mengalami perubahan selama periode penelitian, sementara ROA
menunjukkan tren peningkatan. Namun, berdasarkan hasil analisis
regresi, rasio lancar tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan
nilai signifikansi sebesar 0,597 (>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
faktor lain, seperti efisiensi operasional dan pengelolaan aset, lebih
memengaruhi profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, Dolphin
Doorsmeer Sibolga disarankan untuk mengembangkan strategi
keuangan yang lebih menyeluruh guna meningkatkan profitabilitasnya.

Kata kunci: Profitabilitas; Rasio Lancar; Return on Asset

Pendahuluan

Setiap perusahaan, baik yang bergerak di bidang jasa, dagang, maupun manufaktur, memiliki tujuan
utama untuk memperoleh keuntungan dengan biaya serendah mungkin. Tanpa adanya keuntungan,
perusahaan tidak dapat mencapai tujuan lain, seperti pertumbuhan yang berkelanjutan. Bidang
keuangan merupakan aspek penting dalam operasional perusahaan. Baik perusahaan besar maupun
kecil memberikan perhatian khusus pada keuangan, terutama di tengah persaingan bisnis yang semakin
ketat dan kondisi ekonomi yang tidak menentu. Banyak perusahaan mengalami kebangkrutan secara
tiba-tiba akibat lemahnya pengelolaan keuangan.



JEBIDI: Jurnal Ekonomi Bisnis Digital
Volume : 04 | Nomor 01 | Maret 2025 | E-ISSN : 2829-4963| DOI: 10.47709/jebidi.v4i1.366

Kinerja keuangan mencerminkan efisiensi dan produktivitas perusahaan yang dievaluasi secara berkala
melalui laporan manajemen dan laporan keuangan (Tiara & Trisnawati, 2024). Agar informasi yang
disajikan relevan dan bermanfaat bagi pemangku kepentingan, laporan keuangan perlu dianalisis
dengan baik sehingga menghasilkan keputusan bisnis yang tepat. Salah satu metode analisis keuangan
adalah analisis laporan keuangan. Laporan keuangan mencatat informasi keuangan perusahaan dalam
periode tertentu dan digunakan untuk menggambarkan kinerjanya. Untuk menilai kondisi keuangan,
diperlukan alat analisis keuangan, salah satunya adalah return on Assets (ROA).

Return on asset merupakan rasio yang mengukur laba bersih setelah pajak terhadap total ass (Sihaloho
etal., 2023). Rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset untuk menghasilkan
laba. Semakin tinggi return on asset, semakin baik kondisi keuangan perusahaan, menandakan posisi
keuangan yang kuat (Mufidah & Pramudianti, 2023). Sebaliknya, return on asset yang rendah
menunjukkan efektivitas pengelolaan aset yang kurang optimal. Return on asset juga dikenal sebagai
laba atas investasi dan sering disebut sebagai rasio total asset turnover, yang mengukur sejauh mana
perusahaan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan laba (Nazar & Mawarni,
2023).

Return on asset sering disebut sebagai rentabilitas ekonomi. Investor yang ingin membeli saham
cenderung memperhatikan rasio ini karena mencerminkan profitabilitas perusahaan dan bagian
keuntungan yang dapat dialokasikan kepada pemegang saham (Zamzami & Hasanuh, 2021).
Syahwildan dan Aminudin (2020) juga menyatakan bahwa return on asset merupakan indikator penting
bagi pemilik perusahaan, karena menunjukkan tingkat pengembalian investasi atas total aset yang
digunakan. Peningkatan return on asset mencerminkan prospek perusahaan yang semakin baik,
menandakan efisiensi dalam penggunaan aset, serta meningkatkan kepercayaan investor terhadap
perusahaan (Indrawan & Kaniawati Dewi, 2020).

Selain return on asset, rasio likuiditas seperti rasio lancar juga digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (Lutfi, 2023). Rasio lancar dihitung dengan
membandingkan total aset lancar dengan total utang lancer (Zuslaini et al., 2022). Rasio ini
mencerminkan tingkat keamanan keuangan perusahaan, di mana semakin tinggi rasio lancar, semakin
kecil risiko gagal bayar. Namun, rasio lancar yang terlalu tinggi juga dapat mengindikasikan adanya
dana menganggur (idle cash), yang berpotensi mengurangi tingkat profitabilitas perusahaan.

Studi Literatur

Return on Asset

Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang mengukur tingkat pengembalian atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan (Nani & Sidik, 2021). Return on asset juga menjadi indikator efektivitas
manajemen dalam mengelola investasinya, baik yang berasal dari modal pinjaman maupun modal
sendiri. Semakin rendah rasio ini, semakin kurang baik kondisi perusahaan, dan sebaliknya. Oleh karena
itu, return on asset digunakan untuk menilai efektivitas keseluruhan operasi perusahaan. Return on
asset merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan berdasarkan total
aktiva yang dimilikinya (Meilani et al., 2023). Sementara itu, menurut Katharina et al. (2021) terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi return on asset, yaitu turnover of operating assets dan profit
margin. Turnover of operating assets mengukur sejauh mana aktiva digunakan dalam kegiatan
operasional perusahaan, yang dinyatakan dalam jumlah perputaran aset dalam satu periode tertentu,
biasanya satu tahun. Sementara itu, profit margin menunjukkan besarnya keuntungan operasional yang
dinyatakan dalam persentase terhadap penjualan bersih, yang mengukur tingkat profitabilitas
perusahaan berdasarkan pendapatannya. Menurut Anwar dan Migdad (2017) menyatakan bahwa return
on Asset dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Net Income

Return On Asset (ROA) = m
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Rasio Lancar

Current Ratio mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban lancarnya, sekaligus
berfungsi sebagai indikator tingkat keamanan perusahaan dalam memenuhi kewajiban tersebut
(Darmawan et al., 2023). Current Ratio berfungsi untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia (Nasution,
2019). Rasio ini membantu dalam menilai likuiditas perusahaan, memastikan kestabilan operasional,
serta memberikan gambaran kepada investor dan kreditur mengenai tingkat keamanan keuangan
perusahaan (Nasution, 2019). Semakin tinggi Current Ratio (CR) suatu perusahaan, semakin besar
kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan operasional, termasuk modal kerja, mempertahankan
kinerja perusahaan, serta berpengaruh terhadap harga saham (Zuslaini et al., 2022). Ginting et al. (2020)
merumuskan rasio lancar dengan perbandingan antara total aktiva lancar dengan total kewajiban lancar.

) Asset Lancar
Rasio Lancar = ——
Hutang lancar

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif korelasional yang bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara perputaran piutang dan profitabilitas yang diukur dengan return on assets (ROA).
Lokasi penelitian dilakukan pada Dolphin Doorsmeer Sibolga yang beralamat di Jalan
Sisingamangaraja, Kelurahan Pancuran Gerobak, Sibolga. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
laporan keuangan Dolphin Doorsmeer Sibolga, dan teknik yang digunakan adalah total sampling, yaitu
dengan mengambil seluruh data laporan keuangan selama lima tahun (2019-2023) sebagai sampel
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, yakni
mengumpulkan dan menganalisis laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi yang
diterbitkan oleh perusahaan dalam periode penelitian. Data ini digunakan untuk menilai rasio lancar
serta return on asset (ROA). Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji korelasi untuk mengukur
hubungan antara perputaran piutang dan return on asset, uji determinasi untuk mengetahui kontribusi
perputaran piutang terhadap return on asset, analisis regresi linier sederhana untuk mengukur pengaruh
kuantitatif perputaran piutang terhadap return on asset, serta uji T untuk menguji signifikansi pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan hasil yang valid sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pengelolaan piutang dan
peningkatan profitabilitas di Dolphin Doorsmeer Sibolga.

Hasil
Hasil perhitungan Dolphin Doorsmeer Sibolga return on asset untuk lima tahun terlampir pada tabel
dibawah ini.

Tabel 1 Data Time Series Tentang Return on Asset

Tahun Laba Bersih Total Aktiva Return on Asset Perubahan
2017 353,895,000 1,446,460,000 0.24 -
2018 376,638,000 1,386,756,000 0.27 0.10
2019 400,045,000 1,317,905,000 0.30 0.11
2020 406,389,000 1,255,215,000 0.32 0.06
2021 410,205,000 1,198,887,000 0.34 0.05

Jumlah 1,947,172,000 6,605,223,000 1.49 0.32
Rerata 389,434,400 1,321,044,600 0.30 0.08

Sumber: Dolphin Doorsmeer Sibolga, Diolah, 2024

Tabel tersebut menunjukkan data Return on Assets (ROA) Dolphin Doorsmeer Sibolga dari tahun 2017
sampai 2021. Meskipun total aktiva perusahaan menurun setiap tahun, laba bersih perusahaan
cenderung meningkat, sehingga return on asset naik dari 0,24 pada 2017 menjadi 0,34 pada 2021.
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Rata-rata laba bersih per tahun mencapai sekitar Rp. 389 juta dengan rata-rata total aktiva sekitar Rp1,32
miliar, sehingga rata-rata return on asset selama periode tersebut adalah 0,30 dengan peningkatan rata-
rata sebesar 0,08 setiap tahunnya. Selanjutnya adalah hasil rekapitulasi data rasio lancAr tersaji di atabel

dibawah ini.

Tabel 2 Data Time Series Tentang Rasio lancar

Tahun Aktiva lancar Hutang Lancar Rasio lancar Peningkatan/ Penurunan
2019 176,160,000 101,250,000 1.74 0
2020 182,256,000 77,190,000 2.36 0.26
2021 192,605,000 99,700,000 1.93 -0.22
2022 197,935,000 107,320,000 1.84 -0.05
2023 184,607,000 108,960,000 1.69 -0.09
Jumlah 933,563,000 494,420,000 9.57 -0.10
Rerata 186,712,600 98,884,000 1.91 -0.02

Sumber : Dolphin Doorsmeer Sibolga Diolah, 2024

Tabel tersebut menyajikan data rasio lancar Dolphin Doorsmeer Sibolga dari tahun 2019 hingga 2023,
yang menggambarkan perbandingan antara aktiva lancar dan hutang lancar perusahaan. Selama lima
tahun, aktiva lancar cenderung meningkat hingga 2022, namun mengalami sedikit penurunan pada
2023. Di sisi lain, hutang lancar berfluktuasi, dengan kenaikan tertinggi terjadi pada 2023. Rasio lancar
tertinggi dicapai pada 2020 dengan nilai 2,36, sedangkan pada tahun-tahun berikutnya mengalami
penurunan bertahap hingga mencapai 1,69 pada 2023. Rata-rata rasio lancar selama periode tersebut
adalah 1,91, dengan tren penurunan sebesar -0,02 per tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek mengalami sedikit penurunan
dalam beberapa tahun terakhir.

Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis grafik histogram. Data
dikatakan mengikuti atau mendekati distribusi normal jika grafik histogram membentuk pola
menyerupai lonceng.

Histogram

Dependent Variable: ReturnonAsset

Frequency
3

0 /

0.0

-1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0

Regression Standardized Residual

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas
Sumber: Hasil olahan SPSS 24

Dalam penelitian ini, grafik histogram menunjukkan bentuk lonceng, sehingga dapat disimpulkan
bahwa distribusi data bersifat normal.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terjadi penyimpangan asumsi klasik
dalam model regresi, yaitu perbedaan varians residual pada setiap pengamatan. Untuk memastikan
keandalan model regresi, penting bahwa gejala heteroskedastisitas tidak ditemukan dalam analisis data.

Scatterplot
Dependent Variable: ReturnonAsset

Regression Standardized Predicted Value
s
b

T T T T
-2 -1 0o 1
Regression Studentized Residual

Gambar 2 Hasil Pengujian Heteroskedasitas
Sumber : Hasil olahan SPSS 24

Berdasarkan gambar di atas terlihat titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas
maupun dibawah angka nol pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mendeteksi adanya pelanggaran asumsi klasik dalam model regresi,
yaitu korelasi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Hasil uji autokorelasi
dapat dilihat di tabel dibawah ini.

Tabel 3 Hasil Uji Auto Korelasi

Model R R Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Square Square Estimate Watson
1 3172 .100 -.200 .04354 1.707

Sumber : Hasil Olahan SPSS 24

Nilai dL dan dU diperoleh dari tabel Durbin-Watson berdasarkan jumlah observasi serta jumlah variabel
independen dalam model regresi. Berdasarkan hasil analisis yang ditampilkan dalam tabel, nilai Durbin-
Watson yang dihasilkan dari model regresi adalah 1,707. Dengan tingkat signifikansi 0,05, jumlah data
(n) = 10, dan jumlah variabel independen (k) = 1, diperoleh nilai dL sebesar 0,8243 dan dU sebesar
1,3199. Karena nilai DW (1,707) berada di antara dU dan (4-dU), maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi autokorelasi dalam model regresi.

Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh rasio lancar (X) terhadap return on asset (Y) pada Dolphin
Doorsmeer Sibolga, analisis dilakukan dengan menggunakan output SPSS untuk menghitung koefisien
determinasi (R?). Perhitungan ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar variabel independen
mampu menjelaskan variabel dependen dalam model penelitian

Tabel 4 Hasil Koefisien Determinasi

Model R R Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Square Square Estimate Watson
1 3172 .100 -.200 .04354 1.707

Sumber : Hasil Olahan SPSS 24
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Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi yang ditampilkan dalam tabel, nilai R Square (R?)
sebesar 0,100 menunjukkan bahwa variabel rasio lancar (X) hanya dapat menjelaskan variasi return on
asset (Y) sebesar 10%. Sementara itu, sebesar 90% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian ini. Selain itu, nilai Adjusted R Square yang negatif (-0,200) menunjukkan bahwa model
regresi kurang mampu menggambarkan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen
secara akurat.

Regresi Linier Sederhana
Hasil uji asumsi Klasik sudah dilalui, selanjutnya adalah pengujian regresi liniear sederhana agar
mengetahui model penelitian. Hasil uji regresi terlampir dibawah ini.

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Unstandardized Coefficients t Sig.
Model
B Std. Error
1 (Constant) 143 448 319 771
Rasio Lancar 134 227 .590 597

Sumber : Hasil Olahan SPSS 24

Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa rasio lancar memiliki koefisien sebesar 0,134,
yang berarti setiap peningkatan satu satuan pada rasio lancar meningkatkan ROA sebesar 0,134.
Namun, dengan nilai t sebesar 0,590 dan signifikansi 0,597 (>0,05), rasio lancar tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA pada Dolphin Doorsmeer Sibolga.

Uji Hipotesis (Uji t)
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji parsial. Hasil uji tersebut dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 6 Pengujian Hipotesis

Model t Sig.
1 (Constant) 319 771
Rasio Lancar .590 597

Sumber : Hasil Olahan SPSS 24

Hasil pengujian hipotesis dalam tabel menunjukkan bahwa nilai t untuk konstanta adalah 0,319 dengan
signifikansi 0,771, sementara nilai t untuk rasio lancar adalah 0,590 dengan signifikansi 0,597. Karena
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka hipotesis yang menyatakan bahwa rasio lancar
berpengaruh signifikan terhadap return on asset (ROA) tidak dapat diterima. Dengan demikian, rasio
lancar tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return on asset pada Dolphin Doorsmeer
Sibolga.

Pembahasan

Rasio lancar Dolphin Doorsmeer Sibolga naik turun selama 2019-2023, dengan angka tertinggi
di 2020 (2,36) dan terendah di 2023 (1,69). Penurunan ini menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek melemah, kemungkinan karena utang
yang meningkat tanpa diimbangi pertumbuhan aset lancar. Jika terus berlanjut, perusahaan bisa
mengalami kesulitan keuangan. Di sisi lain, Return on asset terus meningkat meskipun total aset
menurun. Ini berarti perusahaan semakin efisien dalam menggunakan asetnya untuk
menghasilkan keuntungan. Peningkatan ini bisa terjadi karena strategi pengelolaan aset yang
lebih baik atau pengurangan biaya operasional (Nasution, 2019). Meski keuntungan semakin
baik, penurunan rasio lancar tetap perlu diperhatikan. Jika tidak dikelola dengan baik, risiko
kesulitan keuangan bisa muncul. Perusahaan perlu menjaga keseimbangan antara pertumbuhan
laba dan kesehatan keuangan agar tetap stabil (Meilani et al., 2023).
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Kesimpulan

Hasil analisis menunjukkan bahwa, meskipun rasio lancar berubah, return on asset tetap menunjukkan
tren peningkatan. Namun, hubungan antara return on asset dan rasio lancar tidak signifikan, yang
berarti faktor lain lebih berpengaruh dalam menentukan profitabilitas perusahaan. Akibatnya, untuk
meningkatkan kinerja keuangan Dolphin Doorsmeer Sibolga di masa mendatang, pengelolaan aset dan
elemen eksternal lainnya harus diperhatikan. Untuk mengetahui variabel yang lebih berkontribusi
terhadap peningkatan return on assets (ROA) perusahaan, penelitian tambahan dengan variabel
tambahan dapat dilakukan. Dolphin Doorsmeer Sibolga perlu mengelola keuangan dengan lebih baik,
seperti meningkatkan aset lancar, mengontrol utang jangka pendek, dan menghemat biaya operasional.
Selain itu, perusahaan bisa mencoba menambah layanan atau pasar baru agar pendapatannya lebih
stabil. Penelitian selanjutnya sebaiknya melihat faktor lain yang mempengaruhi keuntungan, seperti
efisiensi penggunaan aset, serta membandingkan kinerja perusahaan dengan bisnis serupa agar
mendapat gambaran yang lebih jelas.
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